EKSPERIMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) DAN TIPE THINK

PAIR SHARE (TPS) DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK PADA

MATERI BILANGAN DITINJAU DARI KEMANDIRIAN

BELAJAR SISWA SMP DI KOTA SURAKARTA TAHUN AJARAN

2014/2015 by ASTUTIK, DIAN DWI
EKSPERIMENTASI MODEL PEMBELAJARAN  KOOPERATIF 
TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) DAN TIPE  THINK 
PAIR SHARE  (TPS) DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK PADA 
MATERI BILANGAN DITINJAU DARI KEMANDIRIAN  
BELAJAR SISWA SMP DI KOTA SURAKARTA TAHUN AJARAN 
2014/2015 
 
 TESIS 
Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat Magister 
Program Studi Pendidikan Matematika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
Nama  : Dian Dwi Astutik   
NIM  : S851308014 
 
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET  
SURAKARTA 
2015 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
 
DIAN DWI ASTUTIK. S851308014. Eksperimentasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Dan Tipe Think Pair Share 
(TPS) Dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Bilangan Ditinjau dari 
Kemandirian Belajar Siswa SMP Di Kota Surakarta Tahun Ajaran 
2014/2015. Pembimbing I: Prof. Dr. Budiyono, M.Sc. Pembimbing II: Dr. 
Budi Usodo, M.Pd. Tesis.  Program Pascasarjana Pendidikan Matematika 
FKIP Universitas sebelas Maret. Surakarta. 2015. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Manakah yang 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik antara model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT, model pembelajaran kooperatif tipe TPS atau 
pembelajaran klasikal. (2) Manakah yang menghasilkan prestasi belajar 
matematika lebih baik antara siswa yang mempunyai kemandirian belajar tinggi, 
sedang dan rendah. (3) Manakah yang menghasilkan prestasi belajar matematika 
lebih baik antara model pembelajaran NHT, model pembelajaran TPS atau 
pembelajaran klasikal pada masing-masing kategori kemandirian belajar. (4) 
Manakah yang menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik antara siswa 
dengan kemandirian belajar tinggi, sedang atau rendah pada masing-masing 
model pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan desain 
faktorial 3x3. Populasi penelitian ini adalah semua siswa SMP kelas VII di Kota 
Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
stratified cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 273 
siswa dengan rincian 96 siswa untuk kelas eksperimen I, 93 siswa untuk kelas 
eksperimen II dan 84 siswa untuk kelas eksperimen III. Instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah tes prestasi belajar matematika pada materi 
bilangan dan angket kemandirian belajar siswa. Uji hipotesis menggunakan 
analisis variasi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf signifikansi α = 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa: (1) 
Prestasi belajar peserta didik pada model pembelajaran NHT lebih baik daripada 
prestasi belajar peserta didik pada model pembelajaran TPS dan model 
pembelajaran klasikal. Sedangkan prestasi belajar peserta didik pada model 
pembelajaran TPS sama baiknya dengan prestasi belajar peserta didik pada model 
pembelajaran klasikal. (2) Prestasi belajar peserta didik yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi lebih baik daripada prestasi belajar peserta didik yang 
memiliki kemandirian sedang dan rendah. Sedangkan prestasi belajar peserta 
didik yang memiliki kemandirian belajar sedang sama baiknya dengan prestasi 
belajar peserta didik yang memiliki kemandirian belajar rendah. (3) Pada kategori 
kemandirian belajar tinggi, sedang maupun rendah prestasi belajar peserta didik 
yang diberi model NHT lebih baik daripada peserta didik yang diberi model 
pembelajaran TPS dan peserta didik yang diberi model pembelajaran klasikal. 
Selain itu, prestasi belajar peserta didik yang diberi model TPS lebih baik 
daripada peserta didik yang diberi model pembelajaran klasikal. (4) Pada setiap 
  
model pembelajaran, baik model pembelajaran NHT, model pembelajaran TPS 
maupun pada model pembelajaran klasikal, prestasi belajar peserta didik dengan 
kemandirian belajar tinggi lebih baik daripada peserta didik yang memiliki 
kemandirian belajar sedang dan rendah. Selain itu, prestasi belajar peserta didik 
dengan kemandirian belajar sedang lebih baik daripada peserta didik yang 
memiliki kemandirian belajar rendah. 
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ABSTRACT 
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The objectives of research were to find out: (1) which one gives better in 
mathematics achievement, cooperative learning model of Numbered Heads 
Together (NHT) or Think Pair Share (TPS) type or clasical learning model. (2) 
which one gives better in mathematics achievement, students who have high, 
medium, or low self-directed learning. (3) which one gives better in mathematics 
achievement, cooperative learning model of Numbered Heads Together (NHT), 
Think Pair Share (TPS) type or clasical learning model, in each of self-directed 
learning. (4) which one better  mathematics achievement among students who 
have high, medium, or low self-directed learning, on each learning models. 
This research was quasi experimental research with 3 x 3 factorial design. 
The population of research was all of the VII graders of Junior High Schools in 
Surakarta City. The sample was taken using stratified cluster random sampling. 
The sample of research consisted of 273 students: 96 students for the experiment 
I, 93 students for experiment II and 84 students for experiment III. The 
instruments used for collecting data were mathematics learning achievement test 
and student learning style questionnaire. Testing of hypothesis used unbalanced 
two-ways analysis of variance using significance level of  α = 0,05. 
Based on hypothesis test, the conclusions were as follows. (1) Students 
who taught by cooperative learning model of NHT type have better mathematics 
achievement than students who teach by cooperative learning model of TPS type 
and classical learning model. On the other side, students who teach by cooperative 
learning model of TPS type produced the same mathematics achievement as using 
classical learning model. (2) Students with high self-directed learning had 
mathematics achievement better than students with medium or low self-directed 
learning, while students with medium self-directed learning produced the same 
mathematics achievement as with low self-directed learning. (3) In aech category 
high, medium and low self-directed learning, students who taught by cooperative 
learning model of NHT type have better mathematics achievement than students 
who teach by cooperative learning model of TPS type and classical learning 
model. On the other side, students who taught by cooperative learning model of 
TPS type have better mathematics achievement than classical learning model. (4) 
On each model of learning, cooperative learning model of NHT type, TPS type 
and classical learning model, students with high self-directed learning had 
mathematics achievement better than students with medium or low self-directed 
  
learning, while students with medium self-directed learning had mathematics 
achievement better than students with low self-directed learning.  
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